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ABSTRAK

Inflasi menjadi salah satu masalah yang krusial bagi perekonomian suatu negara.
Inflasi dapat terjadi ketika nilai mata uang mengalami penurunan terhadap barang atau
jasa. Sektor yang mengalami inflasi pun beragam untuk setiap kurun waktunya.
Pemodelan tingkat inflasi pada suatu kota dipandang perlu untuk memberikan informasi
perkiraan laju inflasi di masa yang akan datang. Prediksi dibuat dengan dilakukannya
perbandingan beberapa metode peramalan yaitu Naïve Approach, Exponential
Smoothing dan Trend Linier yang mana nantinya aplikasi dapat membaca data dengan
rumus-rumus tersebut berdasarkan data laju inflasi kota Bandung tahun 2011-2017,
sebagai acuan untuk melakukan prediksi laju inflasi tahun 2018, dan dilakukannya
perbandingan dengan Situs Web Badan Pusat Statistik. Proses peramalan dilakukan
dengan menggunakan bahasa pemrograman python menggunakan function sktime yaitu
forecasting. Dari bebereapa metode peramalan yang digunakan hasil pengujian
menunjukan bahwa metode naïve approach dengan strategi drift dengan nilai MSE
1.169, MAE 0.663, MAPE 1730. menjadi metode yang memiliki selisih paling kecil
dari data rill inflasi pendidikan tahun 2018 dibandingkan dengan metode peramalan
Exponential Smoothing dan Trend Linier yang memiliki selisih jauh lebih besar dari
data rill.
Kata kunci : Laju Inflasi; Forecasting; Time Series; Pendidikan

ABSTRACT

Inflation is a crucial problem for a country's economy. Inflation can occur when
the value of a currency decreases for goods or services. Sectors experiencing inflation
also varied for each time period. It is deemed necessary to model the inflation rate in a
city to provide an estimate of the inflation rate in the future. Predictions are made by
comparing several forecasting methods, namely the Naïve Approach, Exponential
Smoothing and Linear Trend where later the application can read data with these
formulas based on Bandung city inflation rate data for 2011-2017 as a reference for
predicting the 2018 inflation rate by comparison with the website of the Central Bureau
of Statistics. The forecasting process is carried out using the Python programming
language using the sktime function, namely forecasting. From the several forecasting
methods used, the test results show that the naïve approach method with a drift strategy
with a value of MSE 1.169, MAE 0.663, MAPE 1730. is the method that has the smallest
difference from the real education inflation data in 2018 compared to the Exponential
Smoothing forecasting method and Linear Trend which has a much larger difference
than the real data.
Key words : Inflation Rate; Forecasting; Time Series; Education
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PENDAHULUAN

Inflasi merujuk pada peningkatan secara terus-menerus harga barang atau jasa

secara umum (Badan Pusat Statistik, 2023) . Dari waktu ke waktu, inflasi mengalami

perkembangan dimana perkembangan tersebut sangat penting bagi masyarakat, pelaku

bisnis, kalangan perbankan, dan pemerintah. Inflasi memiliki hubungan yang kuat

dengan fluktuasi suku bunga, nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing, dan tingkat

produktivitas ekonomi. Perkembangan inflasi dapat dilihat dari angka inflasi yang

terjadi pada setiap kurun waktunya. Angka inflasi memberikan data tentang perubahan

harga barang dan jasa yang dikonsumsi oleh masyarakat. Melalui angka inflasi dapat

dilihat apakah laju inflasi untuk setiap waktunya mengalami kestabilan atau malah

sebaliknya (Inflasi Provinsi Kepulauan Riau 2021).

Indonesia, sebagai negara yang sedang berkembang, rentan terhadap dampak

pergerakan ekonomi global seperti kenaikan harga minyak, fluktuasi suku bunga, dan

inflasi. Hal ini berpengaruh secara signifikan terhadap kebijakan pemerintah dan

ekonomi masyarakat, yang pada akhirnya akan memengaruhi kebijakan struktur modal

perusahaan (Hakim, 2012) . Oleh karena itu, kestabilan laju inflasi menjadi kabar baik

bagi perkembangan perekonomian suatu negara, dikarenakan jika tingkat inflasi yang

tidak stabil dan naik turun dapat menyebabkan ketidakpastian terkait nilai uang,

produksi, distribusi, dan arah pertumbuhan ekonomi. Hal ini dapat memicu harapan

yang salah dan manipulasi yang berpotensi merugikan perekonomian secara

keseluruhan. Sedangkan, jika tingkat inflasi yang rendah juga memiliki dampak negatif

pada perekonomian karena mencerminkan daya beli dan permintaan yang rendah

terhadap barang dan jasa, yang pada akhirnya dapat melambatkan pertumbuhan

ekonomi (Inflasi Provinsi Kepulauan Riau 2021) . Terjadinya inflasi yang berfluktuasi

tinggi maupun rendah tidak dapat terprediksi karena faktor kenaikan yang bisa saja

terjadi tiba–tiba dan tidak dapat dihindari.

Permasalahan tersebut kemungkinan dapat dicegah atau diantisipasi jika

dibuatkan suatu sistem untuk melakukan prediksi atau peramalan pada periode atau

tahun yang akan datang. Peramalan merupakan komponen kunci dalam pengambilan

keputusan manajemen operasi karena memberikan informasi tentang permintaan di

masa depan (Ria Satyarini, 2007) . Peramalan dapat dibagi menjadi tiga kategori
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berdasarkan jangka waktu yang digunakan (Ria Satyarini, 2007). , diantaranya sebagai

berikut :

1.Longterm Forecasts yang meliputi periode lebih dari tiga tahun dan digunakan untuk

perencanaan jangka panjang serta isu-isu strategis.

2.Midrange Forecasts yang mencakup periode satu hingga tiga tahun, digunakan untuk

mengatasi masalah penganggaran.

3.Short Term Forecasts sangat penting dalam proses perencanaan.

Berdasarkan studi kasus pada penelitian ini maka akan dilakukan peramalan dengan

jangka waktu yang pendek dengan menggunakan metode deret waktu atau time series

Dengan adanya peramalan untuk laju inflasi, diharapkan pemerintah maupun

masyarakat dapat melihat seberapa besar kemungkinan laju inflasi terjadi dan angka

inflasi tersebut dihasilkan pada tahun yang akan datang.

Untuk menghasilkan peramalan yang memiliki nilai tingkat kesalahan paling

kecil, maka dilakukan perbandingan tiga metode peramalan yaitu naïve approach,

exponential smoothing dan trend linier. Dari metode–metode tersebut, nantinya dipilih

Metode yang paling sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini guna memprediksi

tingkat inflasi di kota Bandung.

Beberapa penelitian konten buku sebelumnya telah dilakukan dengan beberapa

metode yang berbeda. Namun, sebagian besar analisis konten yang dilakukan pada

beberapa penelitian tersebut difokuskan kepada analisis tingkat inflasi di Indonesia.

Sejalan dengan informasi tersebut, penelitian yang meneliti tingkat inflasi pada cakupan

kota Bandung khususnya pada bidang pendidikan belum pernah dilakukan. Penelitian

seperti ini penting karena dapat memberikan informasi tentang bagaimana melakukan

peramalan tingkat inflasi di masa depan untuk salah-satu kota di Indonesia. Selain itu,

temuan yang diperoleh dapat digunakan sebagai langkah antisipasi oleh pemerintah

dalam menyusun kebijakan, serta menjadi informasi bagi masyarakat, terutama bagi

mereka yang sudah berkeluarga, untuk mempersiapkan tabungan pendidikan. Oleh

karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendesain dan memberikan

perbandingan dari ketiga alternatif model peramalan yang dapat memprediksi tingkat

inflasi di sektor pendidikan di Kota Bandung.
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TINJAUAN LITERATUR DAN KERANGKA PENELITIAN

Inflasi merupakan kecenderungan harga-harga untuk secara umum meningkat

secara terus-menerus (Santosa, 2017) , sedangkan menurut Anton H Gunawan,

mengartikan inflasi sebagai situasi di mana terjadi kelebihan permintaan terhadap

barang dalam perekonomian secara menyeluruh (Santosa, 2017).

Menurut Venieris dan Sebold pada (Ikasari, 2010) Inflasi mencakup beberapa

aspek diantarannya :

1.Tendency yaitu Hal ini merujuk pada kecenderungan harga-harga untuk mengalami

peningkatan. Ini berarti bahwa dalam periode tertentu, ada kemungkinan adanya

penurunan harga, tetapi secara keseluruhan harga-harga cenderung meningkat.

2.Sustained menggambarkan kenaikan harga yang terjadi hanya dalam jangka waktu

tertentu dan berlanjut secara kontinu dalam periode waktu yang lama.

3.General level of price yaitu harga-harga barang secara umum dalam konteks inflasi,

bukan hanya terbatas pada satu atau dua jenis barang saja.

Peramalan atau forecasting merupakan kombinasi dari seni dan ilmu yang

digunakan untuk memprediksi peristiwa di masa depan. Proses peramalan melibatkan

analisis data historis dan menggunakan model matematis untuk mengprojeksikan data

tersebut ke masa depan (Heizer & Render, 2015) . Peramalan adalah kegiatan yang

melibatkan estimasi atau prediksi terhadap kejadian di masa depan dengan

menggunakan perencanaan sebelumnya. Dalam perencanaan ini, kapasitas dan

kemampuan permintaan atau produksi perusahaan dipertimbangkan untuk menyusun

rencana (Agustin & Susanti, 2020).

Terdapat beberapa pola data peramalan yang dapat dikenali (Robbiarni, 2004).

1.Pola data horizontal atau stasioner, terjadi ketika nilai data fluktuasi di sekitar nilai

rata-rata yang tetap dan stabil, juga dikenal sebagai pola stasioner terhadap nilai rata-

rata.

2.Pola data musiman atau seasonality, terjadi ketika pola data mengulang secara

periodik setelah periode tertentu, seperti harian, mingguan, bulanan, triwulanan, atau

tahunan. Pola ini menunjukkan adanya fluktuasi yang berkaitan dengan faktor

musiman atau siklus tertentu. Trend muncul ketika data mengalami perubahan yang

berkelanjutan dan bertahap dalam jangka waktu yang panjang, baik dalam bentuk
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peningkatan maupun penurunan. Cycles, suatu pola data yang terjadinya setiap

beberapa tahun.

Metode Naïve Approach

Metode peramalan yang dikenal sebagai pendekatan naif adalah pendekatan

yang mengasumsikan bahwa permintaan di periode berikutnya akan sama dengan

permintaan di periode sebelumnya (Heizer & Render, 2015) . Ramalan dengan metode

ini terkadang disebut dengan ramalan tanpa perubahan karena hasil ramalan untuk

setiap periodenya hampir mendekati observasi yang terdahulu. Bentuk model naïve

sebagai berikut :

��+1 = ��−1…

Keterangan :
��−1 : Permintaan yang terjadi pada periode sebelumnya, tepatnya pada waktu t - 1.
��+1 : Permintaan yang terjadi pada periode berikutnya, tepatnya pada waktu t + 1.

Metode Naïve Forecasters ini memiliki tiga strategi dalam menentukan nilai

kesalahan dalam memprediksi data yaitu strategi Last, Mean dan Drift. Tiga strategi

tersebut memiliki caranya sendiri untuk membuat ramalan yaitu :

a. Last

Metode naïve dengan strategi last adalah metode yang mengsumsikan data aktual

terakhir yang dijadikan patokan untuk data prediksi yang akan dihasilkan.

b.Mean

Metode mean merupakan suatu pendekatan peramalan yang menggunakan nilai rata-

rata dari data periode terakhir untuk memprediksi nilai pada periode berikutnya.

c.Drift

Metode drift adalah metode peramaaln dengan memasang garis antara titik pertama

dan terakhir dari windowing dan meneksrapolasinya ke data periode berikutnya.

Metode Exponential Smoothing

Metode Exponential Smoothing adalah suatu teknik peramalan yang

menggunakan rata-rata bergerak tertimbang, di mana setiap titik data diberi bobot

menggunakan fungsi eksponensial (Heizer & Render, 2015). Metode ini memanfaatkan

pemulusan yang konsisten dengan perkiraan.

�� = � �� − 1 + 1 + � �� − 1

Keterangan :
Ft : Prediksi pada periode t
Ft-1 : Prediksi periode sebelum t
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a : Alpha, yang merupakan faktor“pemulus’ atau koefisien smoothing
At-1: Kondisi yang sebenarnya dalam periode sebelum t

Metode Trend Linier

Metode Trend Linier adalah salah satu pendekatan dalam analisis deret waktu atau

time series yang membutuhkan data inflasi masa lalu sebagai dasar untuk meramalkan

tingkat inflasi pada tahun yang akan datang. Trend linier adalah representasi dalam

bentuk kurva yang halus dengan bentuk garis yang menggambarkan kecenderungan

umum pergerakan naik atau turun dari suatu variabel deret waktu (Awaluddin, Fauzi, &

Harjadi, 2021). Bentuk dari model trend linier adalah sebagai berikut :

�� = � + ��

Keterangan :
Ft : perkiraan untuk periode t
a : Nilai F pada saat t = 0
b : Tingkat kemiringan garis
t : Jumlah yang terdapat pada periode waktu, dimulai dari t = 0

Pengukuran Kesalahan Peramalan

Ketepatan secara keseluruhan dari setiap model peramalan dapat ditentukan dengan

membandingkan nilai peramalan dengan observasi aktual yang terjadi (Heizer & Render,

2015) . Terdapat beberapa cara berbeda untuk menunjukan kesalahan perkiraan. Yang

mana nantinya dapat melihat pengujian teknik peramalan, serta membandingkan model

yang digunakan untuk peramalan. Ada tiga pengukuran yang digunakan untuk

menghitung kesalahan peramalan :

1. Mean Absolute Deviation (MAD)

Dalam metode MAD (Mean Absolute Deviation), kesalahan dengan arah positif

atau negatif akan dianggap sama, dan yang diukur hanyalah besarnya kesalahan

secara absolut. Nilai MAD dihitung dengan menjumlahkan nilai absolut dari

kesalahan atau deviasi peramalan, kemudian dibagi dengan jumlah periode (n).

Secara sistematis ditulis dengan :

��� = |������ − ��������|�
�

2. Mean Squared Error (MSE)

Metode pengukuran MSE (Mean Squared Error) memberikan bobot yang lebih

besar pada angka kesalahan yang besar, sementara mengurangi bobot pada angka

kesalahan peramalan yang kecil. Nilai pada MSE dihitung dengan rata–rata kuadrat

dan membaginya dengan jumlah periode (n). secara sistematis ditulis dengan:
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��� = |�������� − �����|�
�

3. Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

Metode pengukuran MAPE (Mean Absolute Percentage Error) mengindikasikan

rata-rata kesalahan absolut peramalan dalam bentuk persentase terhadap data aktual.

MAPE dihitung dengan membagi kesalahan absolut pada setiap periode dengan nilai

pengamatan aktual untuk periode tersebut, kemudian dirata – ratakan kesalahan

persentase absolut tersebut. Rumusnya dinyatakan sebagai :

���� = 100 �=1
� | �������− ��������� |��������

�

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif yang membutuhkan data

historis maupun data empiris dan mensyaratkan bahwa harus menggunakan variabel

yang dapat diukur dalam satuan ukuran. Pada penelitian ini dilakukan penelitian dengan

jenis eksperimen komparatif dengan membandingkan beberapa metode peramalan

diantaranya Naïve Approach, Exponential Smoothing, dan Trend Linier. Dari beberapa

metode tersebut akan dilihat metode peramalan mana yang memiliki tingkat kesalahan

paling kecil.

Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan pada penelitian ini ada dua yaitu angka inflasi, dan

periode inflasi. Data untuk variabel tersebut diperoleh melalui penggunaan informasi

yang diambil dari Portal Data Bandung.

Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersumber dari data sekunder. Data

sekunder adalah data yang sebelumnya telah dibuat oleh orang lain, baik dalam bentuk

yang diterbitkan maupun tidak (Santosa, 2017) . Data sekunder pada penelitian ini

diperoleh dari sumber data yang terdapat pada situs web Portal Data Bandung berupa

data laju inflasi kota Bandung dengan periode waktu yaitu mulai tahun 2011 hingga

tahun 2017 yaitu data yang digunakan sebagai data training, dan data tahun 2018

sebagai data testing untuk nantinya dilakukan perbandingan dari hasil penolahan data

yang dilakukan olekhpenulis dengan data yang tersedia atau data aktual yang sudah

tercantum di dalam Situs web Portal Data Bandung.
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Metode Analisis

Data laju inflasi pendidikan di kota Bandung tahun 2011 hingga tahun 2018

akan dilakukan analisa dan diolah menggunakan metode Naïve Approach, Exponential

Smoothing, dan Trend Linier untuk meramalkan laju inflasi sektor pendidikan pada

tahun 2018 di kota Bandung. Pengolahan data dari variabel - variabel tersebut

menggunakan data pada Microsoft Excel berupa data deret waktu dengan format CSV

yang diolah pada salah satu Library Python yaitu Sktime sebagai Machine Learning.

Kemudian, dilakukan perbandingan tingkat akurasi yang dihasilkan dari peramalan

tersebut menggunakan metode MAD, MSE, dan MAPE. Setelah hasil perbandingan

ditemukan metode yang tepat, lalu dilakukan implementasi pada sistem untuk melihat

hasil akurasi pada analisis yang sudah dilakukan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dimulai dari menganalisis data, mengvisualisasikan data

hingga merancang aplikasi yag nantinya dapat memprediksi tingkat inflasi berdasarkan

data yang di dapat dari Situs web Portal Data Bandung. Data yang diambil dari Situs

web tersebut diantaranya data yang dijadikan training yaitu data inflasi pengeluaran

dengan sektor pendidikan pada tahun 2011 hingga 2017. Dan data yang dijadikan

testing yaitu data inflasi pengeluaran dengan sektor pendidikan tahun 2018. Aplikasi ini

dirancang dengan dilakukannya pemrograman dengan menggunakan bahasa

pemrograman python dengan lyblary sktime.

Data aktual inflasi berdasarkan kelompok pengeluaran pada sektor pendidikan di

Kota Bandung tahun 2011 sampai dengan tahun 2018 berdasarkan situs web Portal data

Bandung disajikan pada tabel 1. Data yang diambil dari situs web tersebut nantinya

akan diolah dan diunduh dalam bentuk format data csv. Hasil data yang sudah

dimasukan ke dalam program selanjutnya akan diolah dengan tambahan penerapan

metode peramalan yang digunakan yaitu metode naïve approach, exponential

smoothing, dan trend forecaster berikut dengan metode error yang digunakan yaitu

MSE, MAE, dan MAPE. Ketika penerapan tersebut sudah diterapkan maka akan

dihasilkan sejumlah angka dan grafik yang menunjukan tingkat perbedaan atau tingkat

selisih data aktual dengan data yang digunakan uji coba.

Hasil perbandingan nilai dari pengolahan data menggunakan metode naïve

forecasting dengan strategi last pada gambar 1 menunjukan bahwa pada bulan Januari
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hingga bulan Juli data prediksi tidak mengalami penurunan ataupun kenaikan yang

cukup signifikan yang mana itu cukup berbeda dengan data aktualnya, dan ketika bulan

Agustus hingga Desember grafik data prediksi cukup mengalami kenaikan dan

penurunan walaupun masih cukup berbeda dengan grafik data aktual.

Pada Gambar 2 Grafik metode naïve forecasting dengan strategi Mean

menunjukan bahwa data prediksi dari bulan Januari hingga Desember tidak mengalami

kenaikan dan penurunan tidak sebanding denga data aktual yang terjadi, grafik dengan

strategi mean menunjukan bahwa metode ini mengalami selisih yang tinggi antara data

aktual dan data prediksi sehingga kemungkinan besar metode ini tidak cocok untuk

digunakan sebagai peramalan.

Gambar 3 metode naïve forecasting dengan strategi dhrift pada metode ini

menjadi metode yang memiliki selisih paling kecil dibandingkan dengan metode naïve

forecasting lainnya. Grafik data aktual dengan data prediksi dari bulan Januari hingga

Desember bisa dikatakan cukup menunjukan kemiripan walaupun pada bulan Oktober

selisih garis yang dihasilkan cukup tinggi.

Gambar 4 metode exponential smoothing, hasil grafik menunjukan perbandingan

data aktual dengan data prediksi memiliki selisih yang cukup kecil seperti dengan

metode naïve forecasting dengan startegi dhrift tetapi pada metode ini yang mengalami

prediksi yang sesuai hanya pada bulan Oktober.

Gambar 5 metode trend linier, hasil grafik pada metode ini menunjukan kurva

data prediksi yang datar untuk setiap bulannya dengan posisi prediksi inflasi pada angka

2 dan itu menunjukan bahwa prediksi dengan metode ini tidak cocok untuk digunakan

dalam proses peramalan tersebut.

Ketika selisih perbandingan data aktual dengan data prediksi dapat ter-

visualisasikan berupa grafik, setelah itu dilakukan analisis perbandingan hasil

pengolahan data dengan metode forecasting yang digunakan. Perbandingan penerapan

metode forecasting yang digunakan dengan berdasarkan selisih angka yang dihasilkan

pada setiap metode forecasting yang digunakan terdapat pada Tabel 2.

Dari proses pengolahan data yang telah dilakukan menggunakan beberapa

metode, maka ditemukan metode yang dapat memprediksi inflasi tahun 2018 dengan

selisih yang sedikit yaitu metode naïve forecasting dengan strategi drift yang yang

memiliki angka error sebesar MSE 1.169, MAE 0.663, dan MAPE 1730.
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KESIMPULAN

Dari analisis yang dilakukan oleh peneliti menggunakan sumber data dari situs

web Portal Data Bandung, ditemukan bahwa metode peramalan naïve forecasting

dengan strategi drift memiliki selisih terkecil dengan data riil inflasi pendidikan tahun

2018 di Kota Bandung. Metode ini memiliki tingkat kesalahan peramalan MSE sebesar

1.169, MAE sebesar 0.663,dan MAPE sebesar 1730. Jika dibandingkan dengan

metode peramalan exponential smoothing dan trend linier, kedua metode tersebut

memiliki tingkat nilai kesalahan peramalan lebih yang tinggi.
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Gambar 2. Grafik metode Naïve Forecasting dengan strategi Mean
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Gambar 4. Grafik metode Exponential Smoothing

Gambar 5. Grafik metode Trend Linier


